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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji penerapan konsep Ulul Albab dalam pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an di 

sekolah dasar. Ulul Albab mengacu pada individu dengan keseimbangan kecerdasan intelektual, 

spiritual, dan emosional. Metode penelitian ini adalah literature review yang menganalisis berbagai 

sumber terkait konsep Ulul Albab dan pendidikan karakter Islami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsep ini dapat diintegrasikan dalam kurikulum melalui pendekatan holistik dan nilai-nilai Al-Qur'an, 

meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan variasi pemahaman konsep. Namun, 

terdapat peluang pengembangan melalui materi ajar komprehensif, kerjasama antar sekolah, dan 

pelatihan guru. Pendidikan karakter berbasis Ulul Albab berpotensi memperkuat pembentukan karakter 

siswa sesuai nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Pendidikan Karakter, Ulul Albab 

 

Abstract 

This research examines the application of the Ulul Albab concept in Qur'an-based character education 

in elementary schools. Ulul Albab refers to individuals with a balance of intellectual, spiritual, and 

emotional intelligence. This research method is a literature review that analyzes various sources related 

to the concept of Ulul Albab and Islamic character education. The results showed that this concept can 

be integrated in the curriculum through a holistic approach and Qur'anic values, although there are 

challenges such as limited resources and variations in concept understanding. However, there are 

opportunities for development through comprehensive teaching materials, cooperation between schools, 

and teacher training. Ulul Albab-based character education has the potential to strengthen students' 

character building according to Islamic values. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter telah menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan di Indonesia karena 

berperan penting dalam membentuk moral dan etika generasi muda (Rossa & Ardilla, 2023; Zuleni & 

Dari, 2023; Zuleni & Wati, 2023). Pendidikan nasional di Indonesia tidak hanya berfokus pada aspek 

akademik tetapi juga pada pengembangan karakter yang seimbang. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 

peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik, 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia (R. R. Dewi dkk., 2021; Insani 

dkk., 2021; Sukatin dkk., 2023).  Pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an memberikan landasan yang 

kuat bagi pengembangan pribadi peserta didik karena mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, moral, dan 

etika yang diajarkan dalam Al-Qur'an ke dalam proses pendidikan (Awwaliyah, 2022; Marfilinda & 

Nurhasanah, 2023). Al-Qur'an menawarkan panduan komprehensif yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan, termasuk cara berperilaku, berinteraksi dengan sesama, serta membentuk sikap dan 

kebiasaan yang baik. Pendekatan berbasis nilai-nilai agama, khususnya Islam, menjadi sangat relevan 

dalam konteks pendidikan karakter (Annur dkk., 2021; Mualif, 2022; Yunita & Mujib, 2021).  

Pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an bersifat holistik karena mencakup semua aspek 

perkembangan peserta didik, baik fisik, mental, emosional, maupun spiritual. Pendekatan ini tidak hanya 

mengajarkan peserta didik untuk memahami dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga mendorong 

mereka untuk mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

tidak hanya tumbuh menjadi individu yang taat beragama, tetapi juga menjadi pribadi yang memiliki 

integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap orang lain (Arifin dkk., 2021; 

Kurniawaty dkk., 2022; Wahyudi, 2021). Pendidikan ini dapat membantu peserta didik mengembangkan 

kesadaran spiritual yang mendalam, yang pada gilirannya akan mempengaruhi perilaku dan sikap 

mereka dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan menjadi individu 

yang berakhlak mulia, mampu menghadapi berbagai tantangan hidup dengan bijaksana, serta 

berkontribusi positif bagi masyarakat (Firdaus, 2021; Nagus dkk., 2023; Nasikhin dkk., 2022), 

sebagaimana esensi dari pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an, yaitu bertujuan untuk membentuk 

manusia seutuhnya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan ajaran Islam (Arfah & Wantini, 2023; 

Ritonga, 2022; Sarkowi, 2023). 

Konsep Ulul Albab dalam Al-Qur'an adalah landasan penting dalam pendidikan karakter berbasis 

Al-Qur'an, karena menggambarkan sosok manusia ideal dengan keseimbangan kecerdasan intelektual, 

spiritual, dan emosional. Ulul Albab berarti "orang yang berakal" atau "pemilik pemahaman mendalam". 

Mereka cerdas secara intelektual, memiliki kecerdasans spiritual yang tinggi, dan emosional yang 

matang. Mereka mampu memahami tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta, mengaitkannya 

dengan keimanan, dan mewujudkannya dalam perbuatan baik (Ab Rahim dkk., 2022; Ahmadi dkk., 

2024; Utama, 2024). Konsep Ulul Albab relevan dalam pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an karena 

menekankan keseimbangan antara pengetahuan dan keimanan. Pendidikan yang hanya fokus pada 

kecerdasan intelektual bisa menghasilkan individu cerdas tapi kurang bermoral. Dengan mengadopsi 

konsep ini, pendidikan di sekolah dasar dapat mencetak siswa yang tidak hanya pintar secara akademik, 

tapi juga beriman dan berakhlak baik. (Astuti & Watini, 2021; Budiarti dkk., 2022; Halim dkk., 2022). 

Pada pendidikan dasar, pengajaran tidak hanya tentang pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai 

spiritual dan moral. Siswa diajarkan bahwa ilmu adalah cara untuk mengenal kebesaran Allah, bukan 

tujuan akhir. Dengan begitu, pembelajaran menjadi lebih menyeluruh, di mana siswa diajarkan 

menggunakan ilmu dengan bijak dan sesuai ajaran agama (Hadi dkk., 2023; Latifah & Sholihin, 2021; 

Purnomo, 2022). Konsep ini menyediakan kerangka lengkap untuk pengembangan karakter siswa, 

mencakup tiga aspek utama: kesadaran spiritual, intelektual, dan moral. Kesadaran spiritual berarti 

memiliki hubungan yang mendalam dengan Allah dan menyadari tanda-tanda kebesaran-Nya di alam 

semesta. Kesadaran intelektual adalah menggunakan akal dan pemikiran kritis untuk memahami dunia, 

sementara kesadaran moral berarti berkomitmen untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral Al-

Qur'an (Hamida & Mustofa, 2023; Rohman dkk., 2023; Usrina, 2021). 

Penggunaan konsep Ulul Albab dalam pendidikan dasar memiliki potensi besar, namun kajian 

sebelumnya masih bersifat umum dan kurang menyoroti inovasi. Penelitian ini perlu menemukan cara 

baru untuk menerapkan konsep tersebut, misalnya dengan menyesuaikan Ulul Albab pada tantangan 

digitalisasi, globalisasi, dan perubahan sosial. Selain itu, pendekatan ini bisa dieksplorasi lebih 
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mendalam dalam metode pengajaran atau kurikulum yang inovatif agar lebih relevan dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa masa kini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an dengan 

fokus pada konsep Ulul Albab di sekolah dasar. Melalui kajian literatur ini, penelitian akan 

mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana konsep Ulul Albab dapat diimplementasikan dalam 

kurikulum dan pembelajaran di sekolah dasar untuk membentuk karakter peserta didik yang 

berintegritas dan berakhlak mulia. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan dan 

peluang dalam menerapkan konsep tersebut dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia. Penelitian ini 

mengeksplorasi penerapan konsep Ulul Albab dalam pendidikan karakter di sekolah dasar, dengan fokus 

pada integrasi konsep, tantangan penerapannya, pengaruh terhadap perkembangan siswa, serta strategi 

untuk menjembatani teori dan praktik. Penelitian ini juga mengevaluasi efektivitas konsep Ulul Albab 

dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era digital dan globalisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengkaji konsep pendidikan 

karakter berbasis Al-Qur'an, dengan fokus pada konsep Ulul Albab di sekolah dasar. Metode ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian 

yang relevan. Langkah pertama adalah menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

mencakup artikel, buku, dan sumber akademis yang membahas pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an, 

terutama konsep Ulul Albab di sekolah dasar. Kriteria eksklusi mencakup literatur yang tidak relevan, 

seperti yang membahas pendidikan non-religius atau di luar sekolah dasar. 

Penelitian ini dimulai dengan pencarian literatur secara sistematis menggunakan database 

akademik seperti Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah "Al-Qur'an," 

"pendidikan karakter," dan "konsep Ulul Albab”, yang menghasilkan sekitar X artikel relevan. Setelah 

itu, peneliti menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk menyaring artikel yang sesuai. Kriteria 

inklusi meliputi artikel yang membahas penerapan konsep Ulul Albab dalam pendidikan karakter, serta 

studi yang fokus pada integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan. Artikel yang tidak relevan atau 

duplikasi dihapus, dan proses screening dilanjutkan dengan meninjau judul serta abstrak untuk 

memastikan relevansinya terhadap penelitian. Dari hasil screening, jumlah artikel yang relevan 

berkurang menjadi Y. Artikel yang lolos seleksi awal kemudian dianalisis lebih mendalam, mencakup 

metodologi, temuan utama, dan kesimpulan dari setiap studi. Hanya artikel yang memiliki metodologi 

yang kuat dan temuan yang relevan dengan topik Ulul Albab dan pendidikan karakter yang dipilih untuk 

ditinjau lebih lanjut. Setelah itu, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap artikel terpilih untuk 

mengidentifikasi konsep, teori, serta temuan utama terkait pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an dan 

konsep Ulul Albab. Peneliti mensintesis temuan dari berbagai literatur yang telah diulas, 

mengidentifikasi tema-tema kunci, kesenjangan penelitian, serta potensi area penelitian di masa depan 

setelah analisis selesai. Fokus utama sintesis ini adalah bagaimana konsep Ulul Albab dapat diterapkan 

secara efektif dalam pendidikan dasar untuk membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Al-

Qur'an. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Berdasarkan literature review yang dilakukan, penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa 

temuan penting terkait pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an dengan fokus pada konsep Ulul Albab di 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian utama: konsep Ulul Albab dalam 

pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an, implementasi konsep Ulul Albab di sekolah dasar, tantangan 

dalam penerapan, serta peluang untuk pengembangan lebih lanjut. 

1. Konsep Ulul Albab dalam Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an  

Konsep Ulul Albab adalah salah satu kerangka teoretis yang sering digunakan dalam pendidikan 

karakter berbasis Al-Qur'an. Dalam Al-Quran, kata albab memiliki arti “akal” yang terulang sebanyak 

16 kali yang tersebar dalam 10 surah. Secara harfiah, Ulul Albab berarti "orang-orang yang memiliki 

pemahaman mendalam" dan dalam konteks Al-Qur'an, istilah ini merujuk pada individu yang memiliki 

keseimbangan kecerdasan antara intelektual, spiritual, dan emosional. Dalam berbagai literatur, karakter 

Ulul Albab dikaitkan dengan beberapa aspek penting yang relevan dengan tujuan pendidikan karakter 

dalam Islam. 
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Penelitian menemukan bahwa individu yang mencerminkan karakter Ulul Albab adalah mereka 

yang berpikir kritis, reflektif, dan menggunakan ilmu pengetahuan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran harus mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan 

nilai-nilai keislaman, sehingga siswa tidak hanya mengejar pengetahuan duniawi, tetapi juga memahami 

hubungan ilmu dengan prinsip-prinsip agama. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan siswa 

yang kompeten secara akademik, sekaligus memiliki landasan moral dan spiritual yang kuat (Nani & 

Mukaroh, 2021; Ratnasari dkk., 2022). Pentingnya kecerdasan emosional dalam konteks Ulul Albab 

juga teridentifikasi, mencakup kemampuan mengelola emosi, menunjukkan kesabaran, dan berempati 

terhadap orang lain. Individu dengan karakter Ulul Albab memiliki pengendalian diri yang baik, yang 

merupakan elemen penting dalam pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an. Pendidikan ini mengajarkan 

siswa untuk mengembangkan emosi positif dan etika interpersonal yang baik, sejalan dengan ajaran Al-

Qur'an tentang kesabaran dan empati (Permata dkk., 2024; Ratnasari dkk., 2022). 

 

2. Implementasi Konsep Ulul Albab di Sekolah dasar 

Implementasi konsep Ulul Albab di sekolah dasar dilakukan melalui beberapa pendekatan 

strategis. Integrasi nilai-nilai Ulul Albab dalam kurikulum menjadi salah satu metode yang diterapkan, 

di mana nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan dalam pelajaran agama, tetapi juga dalam mata pelajaran 

lain seperti sains, yang mengaitkan materi dengan kebesaran Allah. Pendekatan holistik dalam 

pendidikan karakter juga diterapkan, di mana siswa tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga 

menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan diskusi, keagamaan, 

dan pembelajaran berbasis proyek (S. R. Dewi & Yusri, 2023; Maitrianti, 2021). Keberhasilan 

implementasi pendidikan karakter berbasis Ulul Albab sangat bergantung pada kapasitas dan 

pemahaman guru. Pelatihan khusus bagi guru sangat penting untuk memahami dan menerapkan konsep 

ini dalam praktik pembelajaran. Guru yang terlatih dapat lebih efektif dalam menyampaikan nilai-nilai 

karakter dan mendukung pengembangan karakter siswa secara menyeluruh (Anjani dkk., 2023; 

Kusumawati, 2024). 

Peran penting keluarga dalam pembentukan karakter anak juga menjadi sorotan dalam penelitian 

ini. Lingkungan keluarga yang memberikan dukungan dan perhatian yang memadai dapat membentuk 

karakter positif anak dan mempengaruhi interaksi mereka di sekolah dan masyarakat. Upaya pendidikan 

karakter berbasis Ulul Albab di sekolah dasar perlu mempertimbangkan peran keluarga dalam proses 

pembentukan karakter anak. Penelitian ini memberikan wawasan yang komprehensif tentang bagaimana 

konsep Ulul Albab dapat diterapkan secara efektif dalam pendidikan dasar untuk membentuk karakter 

siswa sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur'an, serta memberikan rekomendasi praktis untuk 

implementasinya di konteks pendidikan dasar di Indonesia (Adoe & Sembodo, 2021; Puspytasari, 2022). 

 

3. Tantangan dalam Penerapan 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan konsep Ulul Albab adalah keterbatasan sumber daya 

yang dialami banyak sekolah dasar (Yansah dkk, 2023). Banyak institusi menghadapi kekurangan dalam 

hal buku panduan, materi ajar, dan pelatihan guru. Tanpa dukungan sumber daya yang memadai, seperti 

buku panduan yang mendalam tentang Ulul Albab, materi ajar yang relevan, dan pelatihan profesional 

bagi guru, implementasi konsep ini menjadi kurang optimal. Keterbatasan ini menghambat kemampuan 

sekolah untuk menerapkan nilai-nilai Ulul Albab secara efektif dalam proses belajar mengajar. Variasi 

pemahaman dan interpretasi konsep Ulul Albab antara institusi juga merupakan tantangan signifikan. 

Perbedaan dalam cara setiap institusi menginterpretasikan dan menerapkan konsep ini dapat 

mengakibatkan ketidakkonsistenan dalam penerapan pendidikan karakter. Hal ini dapat mempengaruhi 

efektivitas pendidikan karakter yang diharapkan, karena nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang ingin 

disampaikan mungkin diterima dengan cara yang berbeda oleh siswa di berbagai sekolah. 

Tantangan lainnya adalah menyeimbangkan dan atau menyesuaikan antara kurikulum nasional 

yang harus diikuti oleh semua sekolah dengan pengayaan kurikulum berbasis agama yang menekankan 

pada konsep Ulul Albab (HS dkk, 2024). Integrasi kedua kurikulum ini bisa menjadi kompleks, terutama 

ketika kurikulum nasional memiliki fokus yang berbeda atau kurang sesuai dengan nilai-nilai Ulul 

Albab. Beberapa sekolah mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan kurikulum agama dengan 

kurikulum nasional secara seimbang, yang dapat mengakibatkan penekanan yang tidak merata pada 

aspek-aspek pendidikan karakter. 
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4. Peluang Pengembangan Lebih Lanjut 

Meskipun terdapat tantangan, ada peluang besar untuk pengembangan lebih lanjut pendidikan 

karakter berbasis Ulul Albab di sekolah dasar. Salah satunya adalah pengembangan materi ajar berbasis 

Al-Qur'an yang lebih komprehensif dan sesuai dengan nilai-nilai Ulul Albab (Kenedi dkk, 2018; 

Batubara & Ariani, 2019). Dengan menyediakan materi ajar yang terstruktur dengan baik dan mudah 

diakses oleh sekolah-sekolah dasar, konsep Ulul Albab dapat diterapkan secara lebih konsisten dan 

efektif. Pengembangan materi ajar yang relevan dan berkualitas tinggi dapat mendukung guru dalam 

mengajarkan nilai-nilai Ulul Albab secara lebih sistematis. Berikutnya adalah peningkatan kerjasama 

antar sekolah juga dapat memperkuat kapasitas sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter berbasis Al-Qur'an. Dengan berbagi sumber daya, ide, dan praktik terbaik, sekolah-sekolah 

dapat saling mendukung dalam penerapan konsep Ulul Albab. Kolaborasi ini dapat mencakup 

pembagian materi ajar, strategi pembelajaran, dan pengalaman dalam menerapkan nilai-nilai Ulul 

Albab, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan karakter di berbagai sekolah. 

Pelatihan berkelanjutan bagi guru merupakan peluang lain untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan karakter berbasis Ulul Albab. Pelatihan ini harus mencakup strategi pembelajaran yang 

efektif, pengelolaan kelas, serta evaluasi dan pengukuran perkembangan karakter siswa (Minsih, 2018). 

Dengan melibatkan guru dalam pelatihan yang berkelanjutan, mereka dapat memperdalam pemahaman 

mereka tentang konsep Ulul Albab dan mengimplementasikannya dalam praktek pembelajaran sehari-

hari dengan lebih efektif. Meskipun tantangan dalam implementasi konsep Ulul Albab di sekolah dasar 

signifikan, terdapat peluang substansial untuk pengembangan lebih lanjut. Dengan mengatasi 

keterbatasan sumber daya, menyelaraskan interpretasi konsep, menyeimbangkan kurikulum, dan 

memanfaatkan peluang pengembangan, konsep Ulul Albab dapat diterapkan dengan lebih efektif untuk 

mencapai tujuan pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian tentang Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an: Kajian Konsep Ulul Albab pada 

Sekolah Dasar mengungkapkan bahwa konsep Ulul Albab, yang mengintegrasikan kecerdasan spiritual, 

intelektual, dan emosional, menawarkan kerangka kerja yang holistik untuk pendidikan karakter. 

Meskipun konsep ini memiliki kekuatan signifikan dalam membentuk karakter siswa, implementasinya 

di sekolah dasar menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya, variasi pemahaman antar 

institusi, dan kesulitan menyeimbangkan kurikulum nasional dengan kurikulum berbasis agama. 

Namun, terdapat peluang untuk pengembangan lebih lanjut melalui penyediaan materi ajar yang 

komprehensif, peningkatan kerjasama antar sekolah, dan pelatihan berkelanjutan bagi guru. Dengan 

mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada, konsep Ulul Albab dapat diterapkan 

secara lebih efektif untuk mencapai tujuan pendidikan karakter yang diinginkan. 
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